BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan laju perekonomian yang maju maka dunia usaha memerlukan arus informasi yang cepat dan tepat serta akurat yang didukung dengan teknologi komunikasi yang canggih, yang dimana koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan orang perorang atas badan hukum koperasi. Dengan melaksanakan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan kekeluargaan. Demikian juga dengan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang sebagai suatu organisasi usaha yang membutuhkan informasi yang cepat dan tepat serta akurat yang dihasilkan dari suatu sistem informasi akuntansi untuk mendukung pengurus koperasi tersebut dalam melaksanakan tugasnya.

Salah satu bagian dari sistem informasi akuntansi yang perlu diperhatikan diantaranya sistem informasi akuntansi penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang. Tujuan dari koperasi adalah mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat umumnya, dan ikut serta dalam Pembangunan Nasional untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Dan demikian juga dengan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang, sebagai salah satu organisasi usaha yang membutuhkan informasi yang dihasilkan dari suatu sistem informasi akuntansi untuk mendukung pengurus koperasi tersebut dalam melaksanakan tugasnya.

Penjualan dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi anggota dalam memenuhi kebutuhannya dimana dalam membayar dilakukan dengan angsuran. Untuk menghindari kemungkinan terjadi hal-hal yang merugikan maka perlu adanya informasi yang diperlukan oleh pengurus kopeasi. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dapat diterapkan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang karena sistem ini dapat membantu anggota koperasi dalam permasalahan (pemesanan barang) sesuai anggota yang memesan, contohnya Televisi, Motor, sepatu, kain dan lain-lain. Hal ini bisa menguntungkan kedua belah pihak untuk koperasi maupun pada anggotanya.

Permasalahan yang dihadapi Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang pada saat penjualan masih mempergunakan sistem manual dalam pencatatan dan pembuatan laporan keuangan, sehingga data-data transaksi penjualan dicatat dalam lembaran-lembaran kertas. Untuk memperlancar penggunaan sistem informasi penjualan secara terkomputerisasi diperlukan suatu program aplikasi komputer untuk mengolah database penjualan yang penerapannya harus disesuaikan dengan karakteristik sistem penjualan di  Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang tersebut.

Maka dari itu, penulis bermaksud untuk merancang sebuah program dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0  dan Microsoft Access 2003.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN PADA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI) SIMPATHI LEMBANG DENGAN MENGGUNAKAN MICROSOFT VISUAL BASIC 6.0 DAN MICROSOFT ACCESS  2003”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, penulis mengidentifikasikan masalah seperti  berikut:
A. Bagaimana Sistem Akuntansi Penjualan yang ada pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang.
B. Bagaimana merancang Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang dengan menggunakan Visual Basic 6.0 dan Microsoft Accsess 2003 sebagai database.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis temukan, dalam penelitian ini penulis akan memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas. Maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas hanya terbatas pada:

A. Sistem Akuntansi penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang, penulis hanya membatasi tentang pencatatan akuntansi pada Cash Basis oleh bagian urusan barang niaga.

B. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang, penulis menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. Penulis membatasi inputannya pada faktur penjualan tunai, faktur penjualan kredit, serta bukti kas masuk dan pemprosesannya melalui penjurnalan dan posting ke buku besar, sehingga akan menghasilkan suatu keluaran (output) laporan keuangan yang berupa Laporan Laba Rugi dan Neraca.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang berkaitan  sistem informasi akuntansi penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang.

1.4.2 Tujuan Penelitian
      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
A. Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang.
B. Untuk merancang Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft Accsess 2003 sebagai database.
1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Desain Penelitian

 Menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, mendefinisikan Desain, sebagai berikut: “Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. [18]
Dan menurut Moh. Nazir dalam bukunya Metode Penelitian, Desain Penelitian terbagi dua bagian antara lain data primer dan data sekunder, sebagai berikut: 
“Desain penelitian dengan data primer dan data sekunder adalah desain pengumpulan data yang efisien dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden. Jika peneliti ingin menggunakan data sekunder, maka sipeneliti harus mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya dan juga sipeneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data tersebut.”[18]
Berdasarkan simpulan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa data primer adalah data yang didapat dari hasil wawancara langsung yang digunakan oleh penulis tanpa mengolahnya terlebih dahulu, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan dan harus diolah kembali sebelum digunakan.

1.5.1.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Akademik yaitu penelitian yang dilakukan mahasiswa yang merupakan sarana edukatif, caranya harus benar dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan. 

Penulis menggunakan bukunya Metode Penelitian Bisnis menurut Sugiono dijelaskan bahwa: 

“Penelitian akademik merupakan penelitian yang dilakukan oleh para   mahasiswa dalam membuat skripsi, tesis, dan disertasi serta merupakan sarana edukatif, sehingga lebih mementingkan validitas internal (caranya harus benar), variabel penelitian terbatas, serta kecanggihan analisis disesuaikan dengan jenjang pendidikan.”[23]
       Penulis memilih jenis penelitian ini karena penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Ahli Madya Komputer jenjang D-III.
1.5.1.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis mengemukakan bahwa: “Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar”. [23] 
Peneliti membahas tentang bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis mengemukakan menurut Sugiono adalah: “Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data  kualitatif yang diangkakan”. [23]
1.5.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian survei dan metode penelitian deskriptif. Menurut Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, adalah sebagai berikut:            

“Metode Survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah”. [18]
 Sedangkan menurut  Moh. Nazir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian dalam pengertian metode penelitian deskriptif sebagai berikut: “Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. [18]
Penulis melakukan penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari suatu kelompok untuk mencari pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.

1.5.3 Metodologi Pengembangan Sistem

Menurut Jogiyanto HM, penulis membahas dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi dalam definisi metodologi adalah sebagai berikut: “Metodologi Pengembangan Sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi”. [11]
 Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisis Sistem Informasi metodologi pengembangan sistem adalah sebagai berikut: “Metodologi Pengembangan Sistem adalah metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan dan aturan-aturan untuk mengembangkan suatu sistem informasi”. [26]
Menurut Tata Sutabri dalam buku Analisis Sistem Informasi Metodologi Pengembangan Sistem yang digunakan oleh penulis yaitu metodologi yang berorientasi pada keluaran, proses, menjelaskan bahwa:
A.   Metodologi yang Berorientasikan Keluaran

       Metodologi yang berorientasikan keluaran disebut juga dengan metodologi tradisional. Fokus utama metodologi ini adalah pada keluaran/output seperti laporan penjualan, laporan pembelian, dan lain sebagainya.
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Gambar 1.1 Output yang berupa Narasi dapat Menimbulkan 
Persepsi yang Berbeda [26]
 B.  Metodologi yang berorientasikan proses

       Metodologi yang berorientasikan proses disebut juga dengan metodologi struktur analisis dan desain. Fokus utama metodologi ini pada proses dengan menggambarkan dunia nyata yang memakai data flow diagram.
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Gambar 1.2 Metodologi Berorientasikan Proses [26]
C.   Metodologi yang berorientasikan data

       Metodologi ini disebut juga metodologi model informasi, diperkenalkan sekitar tahun 1980 dengan semakin banyaknya perusahaan yang menggunakan Relation Database Management System. Alat yang digunakan untuk membuat model adalah Entity Relational Diagram (ERD). Fokus utama metodologi ini adalah data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, atribut data serta hubungan antar data tersebut.
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Gambar 1.3 Data Sebagai Fokus Utama [26]
Berdasarkan definisi di atas penulis mengambil kesimpulan dari metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metodologi yang berorientasi keluaran, metodologi yang berorientasikan proses, metodologi yang berorientasi data karena dari tiga metodologi pengembangan sistem tersebut mempunyai keluaran, proses yang dapat menghasilkan sebuah data yang berhubungan antar data tersebut.

1.5.4 Struktur Pengembangan Sistem

Adapun cara yang digunakan oleh penulis dalam penerapan struktur pengembangan sistem yaitu dengan cara Waterfall. Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut:  “Waterfall adalah struktur pengembangan sistem dimana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum diteruskan ke tahap berikutnya untuk menghindari terjadinya pengulangan tahapan.” [26] 
Adapun struktur pengembangan sistem dengan waterfall menurut Tata Sutabri dalam buku yang berjudul Analisa Sistem Informasi yang dituangkan pada gambar berikut:
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Gambar 1.4 Waterfall [26]
Berdasarkan definisi di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa stuktur pengembangan sistem menggunakan Waterfall, penulis menghindari terjadi pengulangan tahapan dari tahapan satu ke tahapan seterusnya yang disebabkan disetiap tahapan itu tersusun berdasarkan kegunaan yng penulis gunakan.

1.5.5 Teknik Pengumpulan Data
       Adapun teknik penelitian yang digunakan adalah berdasarkan pengumpulan data,  antara lain sebagai berikut:
A. Studi Lapangan 

Studi ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung tempat yang menjadi objek penelitian. Untuk memperoleh data tersebut penulis menggunakan cara sebagai berikut:
1. Wawancara

Menurut Sujoko Efferin dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Untuk Akuntansi, wawancara yaitu sebagai berikut: “Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dari berbagai orang secara individu ataupun sekelompok orang yang akan dijadikan narasumber.” [25]
Berdasarkan di atas dapat diambil bahwa pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara baik secara individu ataupun sekelompok yang dimana data tersebut dapat dijadikan suatu data di dalam wawancara tersebut. 
2. Observasi
Menurut Sujoko Efferin dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Untuk Akuntansi, observasi yaitu sebagai berikut: “Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek penelitian.” [25]
Berdasarkan definisi di atas dapat diambil simpulan bahwa pengumpulan data yang dimana dilakukannya suatu pengamatan terhadap objek penelitian.

B.  Studi Pustaka

Menurut Sujoko Efferin dalam buku Metode Penelitian Untuk Akuntansi, studi kepustakaan yaitu sebagai berikut: “Studi kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan memperoleh data-data sebagai landasan dan membandingkan dengan masalah yang diteliti.” [25]
Suatu penelitian dimana data-data tersebut dapat diperoleh dari data-data yang dulu dan data yang baru. 

1.5.6 Kegunaan Penelitian

 Penelitian yang dilakukan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang mempunyai kegunaan sebagai berikut:

A. Bagi Penyusun

Untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan membandingkan antara teori yang dipelajari selama perkuliahan dan memperluas wawasan penulis, terutama dalam bidang  penjualan.

B. Bagi Perusahaan/Instansi

Hasil penelitian yang penulis lakukan dapat memberikan alternatif bagi perusahaan untuk memperbaiki sistem yang masih dilakukan secara manual atau memperbaharui sistem yang ada menjadi sistem yang dilakukan secara terkomputerisasi.
C. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat sebagai sumber informasi yang dapat digunakan bahwa referensi tambahan bagi penulis lain yang ingin mengembangkan, khususnya mengenai perancangan sistem informasi akuntansi penjualan dengan menggunakan Microsoft Visual basic 6.0 dan Microsoft Access 2003 apabila akan mengambil tema yang sama

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian

Untuk penyusunan Tugas Akhir ini, penyusun melakukan penelitian di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang, Jalan Kehutanan No. 1 Telp (022) 2787969 Lembang, mengenai perancangan sistem informasi akuntansi penjualan di bagian urusan barang niaga. 

1.6.2 Waktu Penelitian

Sedangkan waktu yang ditempuh untuk melaksanakan penelitian yaitu bulan Februari 2008 sampai dengan bulan Februari tahun 2010.
Secara garis besar rencana penyelesaian penelitian untuk Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa tahap kerja yang disusun dalam Time Schedule berikut ini:

 Tabel 1.1 Time Schedule Tugas Akhir
	No.
	Ket.
	2008
	2009

	
	
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli
	Agust

	1. 
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	Konsultasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Penyusunan TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8. 
	Bimbingan TA :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bab I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bab III dan Program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bab IV dan Program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9. 
	Bab V Simpulan dan Saran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10. 
	Seminar TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11. 
	Revisi Seminar TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12. 
	Sidang TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13. 
	Revisi Sidang TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14. 
	Pengumpulan Draft + CD TA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan Laporan Tugas ini, sistematika penulisannya terdiri dari 5 Bab yang mempunyai maksud tertentu, adapun garis besar sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan menjelaskan tentang alasan dilakukannya penelitian untuk menyusun Tugas Akhir ini. Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Permasalahan, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan, Metode Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian dan Sistematika Penulis.
BAB II      LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori yang diteliti. Landasan teori ini dapat pula berisi uraian tentang data yang diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian baik pihak lain yng dapat dijadikan pertimbangan dan memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan penulis.
BAB III    SISTEM YANG BERJALAN 

Bab ini akan diuraikan mengenai sejarah berdirinya Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) SIMPATHI Lembang, struktur organisasi dan uraian kerja, dokumen dan catatan yang digunakan di perusahaan, fungsi yang terkait, sistem yang berjalan dan kelemahan sistem yang berjalan.

BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN

Bab ini menguraikan isi atau pokok pembahasan utama dari peneliti.
BAB V      SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan merupakan hasil analisis judul penelitian dan Saran merupakan kelanjutan dari simpulan yang berisi solusi dari kelemahan tujuan penelitian. 
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